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UNTUK MENINGKATKAN EFISIENSI BIAYA 
OPERASIONAL 
 
Rusdi Wibowo, M.Nur Syah Putra, M. Rizky Siswanto, Lila Bismala 






Purposes  This program aims to design a catfish feed processing machine to 
improve operational cost efficiency 
Methods   The method used is preparing, designing equipment, making 
equipment, implementing, and evaluating the program. 
Findings  Catfish feed processing machines are very beneficial for farmer 
partners, so they are no longer dependent on catfish feed 
manufacturers. With the creation of catfish feed processing 
machines, catfish farmers can process their own catfish feed in 
order to reduce the cost of fulfilling catfish feed. 






Dalam operasional budidaya lele, biaya terbesar adalah pakan. Biaya pakan yang 
terlalu mahal bagi petani lele, karena menggunakan pakan pabrikan, membuat 
biaya operasional menjadi tinggi, sehingga keuntungan yang diperoleh sangatlah 
kecil jika dibandingkan dengan biaya operasional yang dikeluarkan. Selain itu 
petani lele membutuhkan pakan lele dengan protein tinggi dengan harga 
terjangkau di mana petani lele mengalokasikan 1 kg pakan untuk 1 kg lele. 
Sedangkan harga pakan pabrik berkisar Rp 9.500,- s/d Rp. 14.500,- per kg nya 
hanya untuk yang kualitas biasa, sedangkan untuk kualitas berprotein tinggi 
harganya ± Rp. 20.000,- yang digunakan untuk 1 kg nya lele. Besarnya biaya yang 
harus dikeluarkan untuk pengadaan pakan pabrikan sangat besar bila 
dibandingkan dengan biaya produksi lainya yaitu mencapai 50-65 % dari total 
biaya produksi (Sutikno, Nur, & Sony, 2011). 
 
Petani lele merasakan dampak harga pakan terhadap biaya operasional 
pemeliharaan lele, dan berimbas kepada keuntungan yang diperoleh. Dalam hal 
ini petani lele yang kami jadikan mitra ialah ibu Jumiati petani lele asal Medan 
Tembung yang telah memulai usaha budidaya ternak lele sejak tahun 2017. Tetapi 
belum mendapatkan hasil yang maksimal karena masih menggunakan konsentrat 
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sebagai pakan ternak dari pabrik sehingga hasil panen yang diperoleh tidak 
sebanding dengan biaya produksi.  
 
Untuk itu melalui program kreativitas mahasiswa dalam bidang penerapan 
teknologi yang dihadirkan serta didanai oleh RISTEKDIKTI maka penulis mencari 
solusi dari permasalahan mitra dan hadirlah di pemikiran kami untuk membuat 
suatu rancang bangun mesin pengolah pakan lele untuk meningkatkan efisiensi 
biaya operasional petani lele yang dalam hal ini kami harapkan mesin pengolah 
pakan lele ini akan dapat memproduksi pakan lele sendiri dengan menggunakan 
bahan-bahan yang mudah didapat serta bergizi agar mengurangi biaya 
operasional dalam pemenuhan kebutuhan pakan ternak lele. 
 
Mesin cetak pelet apung adalah sekumpulan alat atau mesin yang berfungsi 
mencetak pelet apung. Alat cetak pelet apung akan membantu proses pencetakan 
bahan pelet yang hasilnya mengapung. Modifikasi Screw press peneliti telah 





Metode pelaksanaan kegiatan ini untuk memberikan solusi dari permasalahan 
pembuatan pelet ikan lele dilakukan dengan prosedur kerja yang mendukung 
realisasi pembuatan mesin pelet ikan lele.  
 
Program ini menggunakan metode eksperimen atau uji coba. Langkah-langkah 
yang dilakukan terdiri dari beberapa tahapan: (1) Persiapan; (2) Perancangan alat; 
(3) Pembuatan alat; (4) Pelaksanaan (implementasi) program; dan (5) Evaluasi. 
 
Hasil eksperimen diamati setiap hari. Parameter yang digunakan dalam 
pengamatan adalah: kapasitas efektif alat (kg/jam); rendemen; persentase bahan 
adonan tertinggal di mesin (%); dan analisis ekonomi. 
 
 
HASIL DAN DISKUSI  
 
Program ini dilakukan dengan menggunakan masing-masing tahapan, seperti 
dijelaskan di dalam bagian berikut ini. 
 
Pertama, persiapan. Langkah persiapan ini dilakukan untuk mempelajari pustaka 
yang berkaitan dengan perancangan dan pembuatan mesin serta pembuatan 
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Kedua, perancangan alat. Pada kegiatan ini dimulai dengan mendesain dan 
melakukan perhitungan statis (rangka pada motor, rangka pada cetakan, kekuatan 
las dan mur/baut), dan perhitungan dinamis seperti daya motor, pulley, sabuk dan 
diameter poros. 
 
Ketiga, pembuatan alat. Kegiatan pembuatan alat dilakukan beberapa tahap: (a) 
Pembuatan rangka; (b) Pemasangan bearing, poros, screw, cetakan, pisau potong, 
pulley, gearbox reducer dan motor penggerak; (c) Pemasangan kompor dan 
blower. 
 
Keempat, pelaksanaan program dan kegiatan. Pada pelaksanaan program dan 
kegiatan dilakukan dengan melakukan pengujian mesin dalam menghasilkan pelet 
dari adonan campuran bahan-bahan baku sebelumnya dan telah diuji 
laboratorium yang kemudian diberikan ke ikan lele. 
 
Kelima, evaluasi. Evaluasi yang dilakukan pada program ini adalah: (1) Evaluasi 
pengadaan bahan baku untuk pembuatan pelet dengan mesin pelet ikan lele yang 
berprotein dan bergizi tinggi; (2) Evaluasi pelaksanaan pelatihan dan penggunaan 
mesin pelet ikan lele; (3) Evaluasi pelaksanaan hasil pembuatan pelet ikan lele; (4) 
Evaluasi pelaksanaan pelatihan perawatan dan pemeliharaan mesin; dan (5) 
Evaluasi laporan kegiatan PKM secara keseluruhan. 
 
Mesin cetak pelet apung yang dirancang di dalam program ini merupakan 
sekumpulan alat atau mesin yang berfungsi mencetak pelet apung. Gambar 1 
memperlihatkan rancangan tersebut. 
 
 
Gambar 1. Mesin pencetak pakan lele apung 
Keterangan:  
1. Mesin Dynamo   2. Output Pakan Lele   3. Indikator Temperatur  4. Exstuder  5. Ulir  6. Wadah 
Masuk Bahan Baku  7. Puli  8. Belting  9.  Motor Dinamo.   
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(1) Energi yang digunakan  : listrik 
(2) Dimensi  : 400mm x 200mm x 200mm 
(3) Penggerak  : Motor dinamo 
(4) Daya atau power  : 2 HP 
(5) Kapasitas  : 15kg/jam – 20kg/jam 
(6) Bahan Material  : Plattezer 
(7) Rangka  : Besi Siku 
(8) Sistem  : Press dan Ulir 
 




Gambar 2.  Mesin pengolah pakan ikan lele 
 
Prosedur pengoperasian mesin pembuat pakan lele tersebut sangat sederhana. 
Berikut adalah runtutan sistem pengoperasian mesin pembuat pakan ikan lele ini: 
(1) Menekan tombol on untuk menghidupkan mesin; (2) Memasukkan bahan baku 
yang telah siap di campur dengan rata ke tempat penampang (corong masuk) 
bahan baku yang ada di mesin; (3) Bahan di proses di dalam mesin; (4) Setelah 
bahan telah selesai diproses di mesin, maka akan keluar pakan lele dari lubang 
pencetakan; (5)  Selesai.  
 
Sementara itu, prosedur pembuatan adonan bahan baku pelet adalah sebagai 
berikut: (1) Adonan yang akan dicetak dipersiapkan terlebih dahulu; (2)  
Menimbang bahan adonan sebanyak 1 kg atau sebanyak yang diperlukan; (3) 
Mempersiapkan alat pencetak pelet ikan; (4) Memasukkan adonan yang akan 
dicetak ke dalam saluran masuk mesin; (5) Melakukan pengujian parameter; dan 
(6) Mengulangi langkah 1-5 sampai pelet sudah memenuhi target pembuatan 
harian pakan ikan lele. 
 
Bahan kandungan utama pelet yang paling dominan adalah tepung ikan. Tepung 
ikan digunakan karena kandungan proteinnya yang tinggi dan gizi lainnya. Namun 
harga tepung ikan ini mahal, oleh karena itu peneliti bisa mencampurnya dengan 
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Pakan lele alternatif yang peneliti buat harus disesuaikan dengan kebutuhan 
standar ikan lele untuk tumbuh dan berkembang dengan baik dan cepat (lihat 
tabel 1).  
 
Tabel 1.  Spesifikasi bahan-bahan pelet apung 
Bahan Protein Lemak 
Tepung Ikan 62.99 8.4 
Bungkil Kedelai 36,6 14.30 
Dedak Padi 18.46 15.73 
Ampas Jagung 10.40 0.53 
Vitamin 15.58 6.8 
 
Untuk itu, ada banyak bahan alternatif yang bisa didapatkan, sebaiknya yang 
menjadi acuan adalah kandungan protein. Tabel 1 memperlihatkan berbagai 
bahan beserta kandungannya dalam satuan persen (%). 
 
Sebagai contoh, misalnya ingin membuat pakan lele dari campuran 50 kg tepung 
ikan (kandungan protein 62,9%) dengan 50 kg dedak halus (15,58%). Apakah 
campuran tersebut memenuhi kebutuhan protein ikan lele? 
 Jumlah protein dalam tepung ikan = 62,9% x 50 kg = 31,45 kg 
 Jumlah protein dalam dedak halus = 15,58 x 50 kg = 7,79 kg 
 Jumlah total protein dari tepung ikan dan dedak halus = 39,24 kg 
 Artinya dari total berat bahan baku 100 kg didapat protein 39,24 kg atau 
39,24% dari adonan tersebut adalah protein. Hal ini mencukupi untuk 
pakan lele dimana minimal tersedia kandungan protein kasar sebanyak 
30%. 
 Untuk memperkaya kandungan nutrisi, kita bisa menambahkannya dengan 
berbagai vitamin ikan yang tersedia di pasaran. 
 
Bentuk nyata pelet yang telah dihasilkan di dalam program ini dapat dilihat di 
dalam gambar 3. 
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Pelaksana kegiatan  terakhir adalah membuktikan kinerja mesin agar dapat 
diketahui apakah mesin dapat mencetak pelet lebih optimal.  
 
Hasil dari uji kinerja dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan dengan berat bahan 
baku yang digunakan sebanyak 7 kg. Perhitungan kapasitas pencetakan dihitung 
dengan cara berikut ini:  
 
(1) Berat pelet terbentuk          6,2   
      =    =15,01 kg/jam. 
waktu yang dibutuhkan       0,413 
 
 
(2) Berat pelet terbentuk          6,3   
      =    =15,32 kg/jam. 
waktu yang dibutuhkan       0,411 
 
(3) Berat pelet terbentuk          6,4   
      =    =15,60 kg/jam. 
waktu yang dibutuhkan       0,410 
 
Rata-rata kinerja mesin untuk mencetak pelet seperti yang telah dihitung di atas 
dapat dilihat di dalam tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2. Hasil uji kinerja mesin 
Berat bahan awal Waktu (jam) Berat bahan akhir (kg) Kapasitas (kg/jam) 
7 0,413 6,2 15,01 
7 0,411 6,3 15,32 
7 0,410 6,4 15,60 
Rata-rata 1,083 6,3 15,31 
 
Berikut ini diperlihatkan hasil perhitungan untuk mengetahui persentase pelet 
yang tidak tercetak. 
 
(1) Berat awal – berat akhir            7-6,2   
      x 100%  =    x100%=11,42% 
    Berat awal             7 
(2) Berat awal – berat akhir            7-6,3   
      x 100%  =    x100%=10% 
    Berat awal             7 
(3) Berat awal – berat akhir            7-6,4   
      x 100%  =    x100%=8,57% 
    Berat awal             7 
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Tabel 3. Perhitungan persen yang tidak tercetak 
Berat bahan awal Berat bahan akhir (kg) Persen yang tidak tercetak (%) 
7 6,2 11,42 
7 6,3 10 
7 6,4 8,57 
Rata-rata 6,3 9,9 
 
Untuk mengetahui bagaimana efisiensi penggunaan dana sebelum dan sesudah 
menggunakan mesin pembuat pelet dapat dilihat di dalam tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 4. Kondisi sebelum dan sesudah menggunakan mesin pembuat pelet 
Sebelum  Sesudah 
Satu kolam berisi 3000 ekor ikan lele, 
membutuhkan 300 kg pakan pelet, dengan 
biaya sebesar Rp. 2.980.000 menggunakan 
pakan pembelian dari luar. 
 Satu kolam berisi 3000 ekor ikan lele, 
membutuhkan 300 kg pakan pelet, dengan 
biaya sebesar Rp.2.550.000 dengan 
menggunakan pakan produksi sendiri. 
 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, telah diperoleh data bahwa 
dengan menggunakan mesin pengolah pakan ikan lele, petani dapat menghemat 





Permasalahan kebutuhan akan pakan ikan lele yang baik dan dengan harga yang 
ekonomis menjadi hal terpenting untuk mengoptimalkan keuntungan petani ikan 
lele. Oleh karena itu, salah satu menyediakan mesin pengolah pakan lele akan 
memberikan manfaat besar bagi mitra petani ikan lele. Petani tidak lagi 
tergantung lagi pada pakan lele pabrikan.  
 
Dalam program ini, peralatan pengolah pakan diawali dengan persiapan, 
perancangan, pembuatan alat, pelaksanaan program dan evaluasi. Mesin 
pengolah pakan lele menggunakan motor penggerak 2 HP yang dihubungkan ke 
gearbox reducer agar tenaga pada mesin lebih stabil untuk menggerakkan poros 
ulir pencetak adonan bahan-bahan, lalu adonan yang tercetak masuk melewati 
exturder untuk tahap pemanasan agar pelet lebih kering maksimal.  
 
Dari hasil pengujian kinerja mesin pencetak pelet, kapasitas untuk mencetak pelet 
menunjukkan rata-rata hasil sebesar 15,31 kg/jam. Sementara itu, kapasitas yang 
tidak tercetak adalah sebesar 9,9 %.  
 
Dari hasil evaluasi, diperoleh informasi bahwa mitra petani lele merasakan 
manfaat dari mesin pencetak lele, dengan menghemat biaya operasional dari Rp. 
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